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ABSTRAK 

 

ALFINA DITA DAMAYANTI. Analisis Akuntabilitas Dan Transparansi 

Pinjaman Dana Bergulir Pada Program Kotaku  (Kota Tanpa Kumuh) di Desa 

Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Menganalisis kebijakan pinjaman dana 

bergulir dalam program KOTAKU di Desa Tangkil Kulon, 2) Menganalisis 

akuntabilitas pinjaman dana bergulir dalam program KOTAKU di Desa Tangkil 

Kulon, 3) Menganalisis transparansi pinjaman dana bergulir dalam program 

KOTAKU di Desa Tangkil Kulon. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dan kepustakaan dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan 

temuan dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode, 

ketekunan, serta keikutsertaan dalam penelitan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pinjaman dana 

bergulir belum dilaksanakan dengan baik berdasarkan cakupan minimal dalam 

Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2020 Tentang Pengelolaan Dana Bergulir. 

Kemudian akuntabilitas dalam pinjaman dana bergulir di BKM Desa Tangkil Kulon 

masih kurang baik dalam pelaksanaannya karena ada 3 sub indikator yang belum 

terpenuhi yaitu sistematika peraturan pinjaman dana bergulir, pencatatan setiap 

penerimaan dan pengeluaran secara tertib, serta penyerahan laporan 

pertanggungjawaban kepada pengawas UPK. Sedangkan transparansi sudah 

dilaksanakan cukup baik yang dapat dilihat dari pelaksanaan rembug warga tahunan 

dengan pemaparan kondisi keuangan, hasil kegiatan, dan rencana kegiatan ke 

depan. 

 

Kata kunci: Kebijakan Pinjaman Dana Bergulir, Akuntabilitas, Transparansi, 

Pinjaman Dana Bergulir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

 

ABSTRACT 

 

 

ALFINA DITA DAMAYANTI. Analysis of Accountability and Transparency 

of Revolving Fund Loans in the Kotaku (City Without Slum) Program in 

Tangkil Kulon Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency. 

 This research aims to: 1) Analyze the revolving fund loan policy in the 

KOTAKU program in Tangkil Kulon Village, 2) Analyze the accountability of 

revolving fund loans in the KOTAKU program in Tangkil Kulon Village, 3) 

Analyze the transparency of revolving fund loans in the KOTAKU program in 

Tangkil Kulon Village. 

 This research includes field and literature research with a descriptive 

qualitative approach. Data collection was carried out through observation, 

interviews and documentation. The data analysis methods used are data reduction, 

data exposure, and drawing conclusions. Meanwhile, checking the validity of the 

findings in this research uses triangulation of sources and methods, persistence, and 

participation in research. 

 The results of this research indicate that the revolving fund loan policy 

has not been implemented properly based on the minimum coverage in Regent 

Regulation Number 24 of 2020 concerning Revolving Fund Management. Then, 

accountability in revolving fund loans at BKM Tangkil Kulon Village is still not 

good in its implementation because there are 3 sub-indicators that have not been 

met, namely systematic revolving fund loan regulations, orderly recording of every 

receipt and expenditure, and submission of accountability reports to the UPK 

supervisor. Meanwhile, transparency has been implemented quite well, which can 

be seen from the implementation of the annual community meeting with the 

presentation of the financial condition of the results of activities and plans for future 

activities. 

 

Keywords: Revolving Fund Loan Policy, Accountability, Transparency, Revolving 

Fund Loans 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḩ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د 

 Zal Ẑ Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Dad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan وْ   ...

wawu 

Au a dan u 

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب     

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 

 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا ... ي    ... 

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى  ...

atas 

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

ى    م   ramā -  ر 
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 qĭla -  ق يْل     

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf 

yang diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 
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F. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaituال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  د    

 as-syamsu -  الشَّمْس    

 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

 

G. Huruf hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     
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 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

H. Penulisan Kata 

            Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ا نَّ اللّٰه   ق يْن  و  از  الرَّ يْر  خ  ل ه و   - Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

     - Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  ا وْف والْك يْل  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān -   و 

     - Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل  يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl -    أ بْر 

     - Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا  م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā -   ب سْم  اللّٰه  م 

جُّ الْب يْت   اللّٰه  ع ل ى النَّاس  ح    Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti - و 

ن  اسْت ط ا ع  أ ل يْه  س ب يْلًَ   manistaṭā’a ilaihi sabĭla   م 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl -   و 

ىا نَّ  ع  ل لنَّا س  ل ل ذ  ض  ل  ب يْتٍ و   Inna awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭ -  أ وَّ
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كًا  ب ار  ب ب كَّة  م     bibakkatumubārakan 

ل  ف يْه  الْق رْان   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر  -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al - ش هْر 

Qur’ānu 

    - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn -  و 

    - Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ا ل م  ه  ر  مْد  لِلّ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn -  الْح 

    - Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

ن  الله  و    م  يْب  ن صْر  ف تحْ  ق ر    - Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

يْعًا   م  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an -   لِلّ    الْ مْر 

     - Lillāhil-amrujamĭ’an 

الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع ل يْم     Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm -  و 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai 

dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Program KOTAKU pertama kali dimunculkan pada tahun 2015 

sebagai bagian dari program nasional untuk mengatasi masalah 

permukiman kumuh di Indonesia. Program tersebut merupakan salah satu 

upaya oleh Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia yang memiliki tujuan guna mengentaskan kawasan 

kumuh dan meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan di Indonesia 

(Elvita et al, 2020).  

Tujuan utama program KOTAKU adalah mengurangi jumlah 

pemukiman kumuh, meningkatkan akses masyarakat terhadap fasilitas 

dasar seperti air bersih, sanitasi, dan akses transportasi yang layak, serta 

memperbaiki kondisi lingkungan di kawasan perkotaan sampai dengan 

tingkat kelurahan atau desa. Program KOTAKU menyediakan dana dan 

bantuan teknis kepada pemerintah daerah untuk melaksanakan program 

rehabilitasi dan revitalisasi permukiman kumuh. Dana tersebut dapat 

digunakan untuk pembangunan rumah, peningkatan infrastruktur jalan, air 

bersih, sanitasi, dan pengelolaan sampah (Direktorat Jenderal Cipta Karya, 

2016). Selain itu, program KOTAKU juga menyediakan pinjaman dana 

bergulir kepada pemerintah daerah yang terlibat dalam program tersebut.  
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Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015–2019 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) menetapkan bahwa 

pembangunan dan pengembangan wilayah perkotaan harus dilakukan 

dengan memperhatikan kualitas lingkungan permukiman. Program 

KOTAKU melalui kolaborasi pemerintah mulai dari tingkat pusat hingga 

kelurahan/desa diharapkan dapat mencapai kota layak huni dan 

berkelanjutan.  

Salah satu program KOTAKU adalah pemberian pinjaman dana 

bergulir. Kegiatan pelayanan ekonomi melalui dana bergulir tersebut diatur 

dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 40/SE/DC/2016 Tentang Pedoman Umum Program Kota 

Tanpa Kumuh. Sesuai peraturan tersebut pinjaman dana bergulir di Desa 

Tangkil Kulon dikelola oleh Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) 

Tunas Karya Mandiri dengan UPK (Unit Pengelolaan Keuangan) Artha 

Mandiri sebagai pengelola keuangan yang mengatur angsuran pinjaman. 

Pinjaman dana bergulir pada Desa Tangkil Kulon ini berdiri pada tahun 

2009 yang pada mulanya merupakan program dari PNPM-MP. Ketika awal 

berdiri BKM hanya memiliki 22 Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

dengan 5-7 orang anggota pada tiap KSM-nya, kemudian pada tahun 2021 

berkembang menjadi 250 KSM dengan tetap 5-7 anggota tiap KSM. Saat 

ini dana perguliran yang dikelola UPK hampir mencapai setengah milyar 

rupiah. Walaupun tingkat pengembalian (Return of Rate Red) seluruh 

nasabah sudah 100%, namun adanya nasabah yang menunggak angsuran 
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pinjaman bergulir tidak mungkin dihindari. Banyak dari peminjam yang 

menyetor angsuran tidak sesuai dengan ketentuan setoran dan berbeda dari 

tanggal jatuh tempo. Di mana tenggat pinjaman di Desa Tangkil Kulon 

maksimal yaitu 20 minggu atau 5 bulan. Pada Desember 2022 terdapat 9 

KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) yang masuk kategori kolektibilitas 

5. Kemudian pada bulan Januari tahun 2024 terlihat tingkat kolektibilitas 

menurun menjadi kategori 2 yang dapat dilihat pada Lampiran 7. 

Kolektibilitas merupakan perhitungan tingkat pengembalian dan tingkat 

tunggakan pinjaman. Kolektibilitas dibagi menjadi 5 persentase 

pembentukannya. 

Tabel 1.1 Persentase Kolektibilitas 

Kolektibilitas 1 

(lancar) 

Apabila peminjam tidak mempunyai tunggakan 

risikonya 0,5% dari saldo kredit 

Kolektibilitas 2 

(perlu perhatian) 

Apabila peminjam menunggak kurang dari 3 bulan 

atau 3 kali angsuran. Risikonya 0,5% dari saldo kredit. 

Kolektibilitas 3 

(kurang lancar) 

Apabila peminjam menunggak 3 bulan/kali angsuran 

sampai dengan 6 bulan/kali angsuran. Risikonya 10% 

dari saldo kredit. 

Kolektibilitas 4 

(diragukan) 

Apabila peminjam menunggak > 6 bulan/kali 

angsuran sampai dengan 9 bulan/kali angsuran. 

Risikonya 50% dari saldo kredit. 

Kolektibilitas 5 

(macet) 

Apabila peminjam menunggak > 9 bulan/kali 

angsuran. Risikonya 100% dari saldo kredit. 
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Di bawah ini merupakan data modal yang diperoleh BKM untuk 

menjalankan pinjaman bergulir di Desa Tangkil Kulon. 

Tabel 1.2 Modal Pinjaman Bergulir 

Tahun Modal PNPM 

2009 

(Modal Awal) 

37.500.000 

2010 58.500.000 

2011 97.000.000 

2012 135.500.000 

2013 174.000.000 

2014 209.000.000 

2015 239.500.000 

2016 239.500.000 

2017 239.500.000 

2018 239.500.000 

2019 239.500.000 

2020 239.500.000 

2021 239.500.000 

2022 239.500.000 

2023 239.500.000 

Sumber : Data Pra Observasi (2024) 

Dari tabel di atas terlihat modal dana yang diterima pertama kali oleh 

UPK Artha Mandiri yaitu sebesar 37.500.000 juta yang lambat laun saat ini 
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laba keseluruhan tersebut hampir mencapai setengah miliar. Kemudian pada 

tahun 2015 program PNPM yang sebelumnya menaungi program dana 

bergulir ini berakhir sehingga jumlah modal dana tidak berubah sampai 

pada tahun-tahun berikutnya. Pinjaman dana bergulir di Desa Tangkil 

Kulon dimanfaatkan bagi para peminjam untuk dijadikan modal usaha 

mikro atau menambah modal usaha yang telah digeluti. Pinjaman tersebut 

juga digunakan untuk menopang kebutuhan primer masyarakat asalkan 

peminjam memiliki penghasilan tetap sehingga sanggup membayar. 

Kemudian besarnya dana perguliran dari tahun ke tahun yang masih 

tercatat sebagai berikut. 

Tabel 1. 3 Jumlah Dana Perguliran 

2011 Rp114.322.783 

2013 Rp254.561.495 

2014 Rp301.789.597 

2015 Rp364.728.748 

2016 Rp381.836.035 

2017 Rp412.633.539 

2018 Rp437.807.664 

2022 Rp491.115.149 

2023 Rp483.116.338 

Sumber: Buku Neraca UPK 

Dari besarnya dana perguliran tersebut dapat dilihat bahwa dana 

yang dikelola oleh UPK (Unit Pengelola Keuangan) Artha Mandiri setiap 
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tahun mengalami kenaikan. Rata-rata dana perguliran saat ini yaitu sekitar 

Rp400.000.000. 

Program KOTAKU sangat berpedoman pada pengembangan yang 

efektif dan sesuai target serta pelaksanaan yang mematuhi peraturan. Untuk 

kegiatan tersebut, BKM harus membuat laporan pertanggungjawaban atau 

laporan keuangan sesuai dengan sistematika yang pinjaman dana bergulir 

yang digunakan. Untuk mendapatkan dana ini, BKM harus memiliki 

kredibilitas sehingga cakap dalam mengelola keuangan menurut prinsip 

transparan dan akuntabel. Ini adalah langkah penting untuk menciptakan 

akuntabilitas terhadap negara dan publik. Nyatanya, pinjaman dana bergulir 

dalam program KOTAKU ini masih memiliki banyak tantangan yang 

dihadapi pemerintah. Di antaranya adalah minimnya kesadaran masyarakat 

akan tanggung jawab pengembalian pinjaman. Dampaknya, program 

KOTAKU yang dinilai melalui kinerja pinjaman bergulir, gagal mencapai 

sasaran yang ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum. Persepsi 

bahwa dana yang diterima dianggap sebagai bantuan pemerintah 

menyebabkan banyak pinjaman bergulir tertunda. 

Menurut Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

dalam Fitratunnisa (2023), akuntabilitas adalah prinsip dasar bagi 

organisasi, dan setiap pribadi, golongan, atau badan memiliki kewajiban 

guna memenuhi kewajiban yang menjadi tugasnya. Hal ini berlaku pada 

setiap tingkatan atau unit badan, dan segala kegiatan atau aktivitas kepada 

pihak yang bersangkutan. 
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Transparansi adalah dasar keterbukaan yang memungkinkan 

masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan akses sebanyak-banyaknya 

tentang informasi keuangan daerah. Transparansi dapat menjamin bahwa 

setiap individu mempunyai akses keleluasaan untuk mendapatkan informasi 

tentang penyelenggaraan pemerintahan, termasuk informasi tentang 

perencanaan kebijakan, proses pembentukan dan pengaktualisasian, serta 

akhir dari kegiatan tersebut (Krina, 2003) dalam (Julita & Abdullah, 2020). 

Menurut Mardiasmo dan Kristianten (2006) dalam (Iid Fitria 

Suryani, 2019) ransparansi juga berarti kejelasan organisasi dalam 

memberikan informasi kepada pemangku kepentingan tentang operasi 

pengelolaan sumber daya publik. Ini berarti bahwa tugas dan kegiatan 

seperti penyusunan kebijakan, pengkoordinasian pelaksanaan, pemeriksaan, 

dan penanggulangan mesti mudah diakses oleh semua pihak yang 

memerlukan informasi tersebut. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh research gap penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Anna Elvita, dkk (2020), 

Akuntabilitas dan transparansi pada program KOTAKU diukur melalui 12 

indikator ideal akuntabilitas dan transparansi dengan 6 indikator ideal, 

namun hasil yang didapatkan hanya 9 indikator akuntabilitas dan 5 indikator 

transparansi yang terpenuhi. Sehingga dianggap kurang transparan dan 

akuntabel. Hal ini berbeda dengan penelitian Fathurrahman (2021), bahwa 

pengelolaan keuangan pinjaman kredit pada BKM dianggap akuntabel dan 

transparan. 
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Selanjutnya penelitian Syarifah Alawiyah, dkk (2017) dan Fidiana 

dan Sutjipto Ngumar (2018), bahwa akuntabilitas pada laporan keuangan 

dana bergulir UPK tidak akuntabel karena keterlambatan serta kurang 

lengkapnya laporan keuangan dari UPK disebabkan tugas dan peran yang 

tidak sepadan dengan riwayat pendidikan yang dilalui pengurus.  

Terkait tranparansi yang diteliti Iid Fitria Suryani (2019) pada 

pemberian kredit pada usaha simpan pinjam belum sepenuhnya transparan 

dibuktikan masih terdapat petugas yang menerima suap dan masih adanya 

nepotisme. Berbeda dengan penelitian Ni Wayan Nopiani, dkk (2020) yang 

menyatakan pada usaha simpan pinjam sudah transparan karena tiap akhir 

tahun diadakan rapat warga tahunan terkait hasil akhir usaha. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas penelitian 

ini dilaksanakan untuk menganalisis apakah program peminjaman dana 

bergulir pada program KOTAKU di Desa Tangkil Kulon tersebut sudah 

transparan dan akuntabel. Dengan begitu judul dari penelitian ini adalah 

Analisis Akuntabilitas dan Transparansi Pinjaman Dana Bergulir Pada 

Program KOTAKU (KOTA TANPA KUMUH) di Desa Tangkil Kulon 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kebijakan pinjaman dana bergulir dalam program 

KOTAKU Desa Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 
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2. Bagaimana akuntabilitas pinjaman dana bergulir dalam program 

KOTAKU Desa Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Bagaimana transparansi pinjaman dana bergulir dalam program 

KOTAKU Desa Tangkil Kulon Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

4. Bagaimana akuntabilitas dan transparansi pinjaman dana bergulir di 

Desa Tangkil Kulon berdasarkan standar kebijakan yang digunakan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis kebijakan pinjaman dana bergulir dalam program 

KOTAKU di Desa Tangkil Kulon. 

2. Menganalisis akuntabilitas pinjaman dana bergulir dalam program 

KOTAKU di Desa Tangkil Kulon. 

3. Menganalisis transparansi pinjaman dana bergulir dalam program 

KOTAKU di Desa Tangkil Kulon. 

4. Menganalisis akuntabilitas dan transparansi pinjaman dana bergulir di 

Desa Tangkil Kulon berdasarkan standar kebijakan yang digunakan 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baik dari segi 

praktis maupun teoritis (Keilmuwan) sebagai berikut. 
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1. Praktis 

a. Pemerintah Daerah 

Sesuai dengan realita yang ada, hasil akhir dari penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi sarana penambah referensi serta solusi 

atau masukan terhadap penerapan pinjaman dana bergulir dalam 

program KOTAKU di bidang akuntabilitas dan transparansi. 

b. Masyarakat 

Secara realistis, dalam rangka mewujudkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pinjaman dana bergulir program KOTAKU 

terdapat kontribusi masyarakat atau Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM). Maka dari itu, diharapkan hasil akhir dari 

penelitian ini berguna bagi masyarakat untuk mengetahui apakah 

pinjaman dana bergulir program KOTAKU di Desa Tangkil Kulon 

tersebut sudah transparan dan akuntabel. 

2. Teoritis 

a. Akademis 

Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini mampu 

memberikan sumbangsih dan pembanding serta evaluasi terhadap 

ilmu pengetahuan pada penelitian-penelitian selanjutnya mengenai 

analisis akuntabilitas dan transparansi dalam kegiatan pinjaman 

dana bergulir dalam program KOTAKU. 

b. Peneliti 
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Diharapkan penelitian ini mampu menjadi pelatihan, 

pengemban, serta pengalaman peneliti terkait analisis akuntabilitas 

dan transparansi dalam program KOTAKU. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran terhadap 

keseluruhan isi dalam penelitian. Berikut sistematika tahapan pembahasan 

penulisan skripsi. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang akan diteliti, rumusan 

masalah berupa pertanyaan penelitian, tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui hal yang ingin dicapai. Kemudian ada manfaat yang berisi 

harapan peneliti agar penelitian ini dapat berfungsi bagi banyak pihak. Lalu 

ada sistematika pembahasan penulisan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab II berisi landasan teori dari variabel yang ditetapkan, telaah pustaka 

atau menelaah dengan penelitian terdahulu berupa persamaan, perbedaan, 

serta hasil penelitian. Kemudian berisi kerangka berpikir terkait 

penempatan variabel yang digunakan dengan tabel atau gambar dan yang 

terakhir yaitu hipotesis yang berisi dugaan atau pernyataan sementara  dari 

suatu masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting atau 

tempat penelitian, popuulasi dan sampel yang digunakan, variabel 
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penelitian yang digunakan, sumber data yang dipakai yaitu primer atau 

sekunder atau campuran dari keduanya, lalu Teknik pengumpulan data, dan 

yang terakhir yaitu metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian terkait survei di 

Kecamatan Kedungwuni serta menjelaskan terkait hasil analisis yang 

dilakukan. 

BAB V SIMPULAN 

Pada bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

sudah dianalisis, kemudian memuat keterbatasan penelitian yang dilakukan 

dan saran-saran yang diperlukan demi pengembangan penelitian di masa 

yang akan datang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kebijakan dalam Peraturan Bupati Nomor 24 Tahun 2020 Tentang 

Pengelolaan Dana Bergulir yang mencakup cara pengajuan pinjaman, 

cara verifikasi, calon penerima, cara pencairan, dan 

pertanggungjawaban belum dilaksanakan dengan baik oleh UPK Desa 

Tangkil Kulon. Karena syarat  atau cara pengajuan pinjaman  dan cara 

verifikasi tidak dilaksanakan secara mendalam sesuai ketentuan yang 

tertulis dalam usulan kegiatan pinjaman dana bergulir yang dimiliki oleh 

UPK. 

2. Akuntabilitas dalam pinjaman dana bergulir di Desa Tangkil Kulon 

masih perlu ada perbaikan dalam pelaksanaannya. Karena terdapat 3 sub 

indikator yang belum terpenuhi yaitu sistematika peraturan pinjaman 

dana bergulir, pencatatan setiap penerimaan dan pengeluaran secara 

tertib, serta penyerahan laporan pertanggungjawaban kepada pengawas 

UPK. 

3. Transparansi dilaksanakan dengan cukup baik yang dapat dilihat dari 

pelaksanaan RWT (Rembug Warga Tahunan) yang dilaksanakan setiap 

tahun sekaligus penyampaian kondisi keuangan, hasil kegiatan, dan 
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rencana ke depan kepada 30% warga yang hadir serta adanya papan 

pengurus BKM walaupun kondisinya tidak cukup baik. Meskipun 

sudah berjalan dengan cukup baik namun masih ada beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan yaitu kemudahan akses melalui papan 

informasi bagi masyarakat. Menempelkan laporan keuangan dalam 

papan informasi merupakan cara yang efektif karena dapat dilihat 

sewaktu-waktu oleh masyarakat tanpa proses yang rumit sebelumnya. 

4. Akuntabilitas menurut standar peraturan masih perlu ada perbaikan 

karena pelaksanaan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban yang masih kurang maksimal. Kemudian 

transparansi berdasarkan peraturan pengelolaan dana di Desa Tangkil 

Kulon ini sudah berjalan dengan cukup baik. Karena dalam proses 

penyampaian informasi kegiatan sudah terbuka mencakup pelaksanaan 

Rembug Warga Tahunan dan audit sehingga mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat desa. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Literatur terkait pinjaman dana bergulir di Desa Tangkil Kulon terbatas 

karena sudah lama tidak terurus seperti website BKM Desa Tangkil 

Kulon, karena program inipun sudah berjalan cukup lama sehingga 

literatur yang ditemukan kebanyakan berasal dari tahun yang cukup jauh 

dari tahun penulis melaksanakan penelitian. 
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2. Jawaban dari informan khususnya para anggota yang meminjam masih 

umum dan singkat sehingga informasi yang dikumpulkan kurang 

spesifik terkait pertanyaan yang diajukan. Selain itu informan yang 

berupa anggota KSM tidak punya cukup waktu untuk melakukan 

wawancara secara mendalam. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang sudah 

dijelaskan di atas maka dapat diberikan saran-saran sebagaii berikut: 

1. Bagi BKM dan UPK Desa Tangkil Kulon 

Diharapkan dalam pelaksanaan pinjaman dana bergulir selanjutnya 

lebih memperhatikan sistematika pengajuan pinjaman, verifikasi, 

kemudahan akses laporan keuangan atau laporan pertanggungjawaban, 

serta proses pencatatan kas. Kemudian peraturan agar dapat diterapkan 

dengan lebih baik dan peningkatan kontribusi dari semua anggota BKM 

maupun UPK dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun hambatan 

yang ada dalam kegiatan pinjaman dana bergulir program KOTAKU di 

Desa Tangkil Kulon tersebut. 

2. Bagi anggota KSM 

Anggota KSM harus membayar angsuran tepat waktu agar 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas dilaksanakan dengan tertib 

dan tingkat kolektibilitas tidak semakin buruk. Selain itu, masyarakat 
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yang ingin meminjam harus memahami dengan teliti terkait syarat-

syarat pengajuan pinjaman serta berhak menuntut adanya kemudahan 

akses laporan keuangan dari kegiatan pinjaman dana bergulir tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan  bisa menambah jumlah 

informan dan objek penelitian serta mampu mengambil waktu yang 

tepat untuk wawancara kepada informan agar jawaban yang diperoleh 

lebih spesifik. 
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